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ABSTRAK 

EXPERIENCE OF BULLYING ADOLESCENTS DUE TO BODY 

WEIGHT EXCESS 

Sinta Yendi 1, Linda Novial Safitri 2, Rusdi 3 

Sintayendisinta28@gmail.com 

Latar Belakang: Obesitas dapat terjadi pada semua golongan usia termaksud usia remaja 

dikarenakan remaja berada pada fase pertumbuhan yang pesat (growth spurt). Pada 
remaja perubahan terhadap fisiknya akan berpengaruh juga terhadap perkembangan 
psikologisnya. Remaja obesitas memiliki kecenderungan untuk mengalami kepercayaan 
diri yang rendah dan rasa putus asa serta akan sering menjadi bahan gurauan teman-
teman sebayanya. Bullying dapat diartikan sebagai perilaku agresif yang terjadi di 
kalangan usia sekolah. Tujuan: Untuk mengeksplor  pengalaman remaja bullying akibat 
berat badan berlebih. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 3 remaja umur 13-15 
tahun dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan data dengan 
wawancara semi struktur dengan 3 pertanyaan; (1) Apakah pernah mengalami perilaku 
bullying akibat berat badan berlebih, (2) Bagaimana dampak Bullying yang didapatkan 
disekolah, (3) Bagaimana respon pihak sekolah dalam menangani bullying disekolah. 
Hasil: Didapatkan tiga tema pertama jenis/bentuk bullying, tema kedua dampak akibat 
perilaku bullying dan tema ke tiga peran lingkungan sekolah. Kesimpulan: Partisipan 
mengalami dua bentuk/jenis bullying yaitu bullying verbal dan bullying fisik. Dampak yang 
dialami adalah perasaan kesal dan sedih, kurangnya konsentrasi saat belajar dan malas 
turun sekolah. Cara pihak sekolah menangani bullying  adalah wali kelas memberikan 
teguran dan hukuman kepada pelaku bullying. 
 
Kata Kunci: Berat Badan Berlebih, Bullying 

 
ABSTRACT 

 
Background: Obesity can occur in all age groups including adolescents because 
adolescents are in a phase of rapid growth (growth spurt). In adolescents, physical 
changes will also affect their psychological development. Obese adolescents have a 
tendency to experience low self-esteem and feelings of hopelessness and will often be 
joked by their peers. Bullying can be defined as aggressive behavior that occurs at school 
age. Purpose: To explore the experience of teenagers bullying due to being overweight. 
Methods: This study uses a qualitative method with a phenomenological approach. 
Participants in this study were 3 adolescents aged 13-15 years using purposive sampling 
technique. Retrieval of data by semistructured interviews with 3 questions; (1) Have you 
ever experienced bullying due to excess body weight, (2) What is the impact of bullying at 
school, (3) How is the response of the school in dealing with bullying in schools. Results: 
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The first three themes were types / forms of bullying, the second theme was the impact of 
bullying behavior and the third theme was the role of the school environment. Conclusion: 
Participants experienced two forms / types of bullying, namely verbal bullying and physical 
bullying. The impact experienced is feelings of annoyance and sadness, lack of 
concentration while studying and lazy to go to school. The way the school handles bullying 
is that the homeroom teacher gives a warning and punishment to the bullying  
Keywords: Overweight, Bullying  

  

 
PENDAHULUAN 

Obesitas adalah peningkatan berat 

badan melebihi batas kebutuhan skeletal 

dan fisik sebagai akibat akumutasi lemak 

berlebihan dalam tubuh. Obesitas dapat 

disebabkan adanya ketidakseimbangan 

antara jumlah energi yang masuk dengan 

energi yang di keluarkan setiap hari. 

Kelebihan akumlasi lemak dalam jaringan 

diproses akibat dari hasil konsumsi 

makanan yang berlebihan. Hal inilah yang 

menyebabkan adanya penumpukan lemak 

sehingga ter jadi obesitas, selain itu, 

adanya perubahan gaya hidup menjadi 

perilaku kurang sehat berkontribusi 

terhadap kejadian obesitas (Irdianty dan 

Fakhrudin 2018). 

World Health Organization melaporkan 

bahwa pada tahun 2011, sekitar 1,4 

milyaran remaja hingga dewasa usia 15-20 

tahun keatas mengalami overwight dan 

obesitas dengan prevalensi sebesar 10% 

pada pria dan 14% pada wanita. Angka ini 

mengalami peningkatan 2 kali lipat bila di 

bandingkan dengan tahun 1980. 

Prevalensi tertinggi masih terjadi di Negara 

maju, seperti Amerika maupun Eropa 

mengalami overweight 62% dan 26% 

obesitas. Di Asia Tenggara, angka 

overweight mencapai 14% dan 3% 

obesitas. 

Riset Kesehatan Dasar menyatakan 

prevalensi obesitas pada remaja di atas 18 

tahun terus meningkat dari tahun ke tahun 

sejak 2007. Badan Litbangkes 

Kementerian Kesehatan menunjukkan 

prevalensi obesitas meningkat sejak tiga 

periode Riskesdas, yaitu pada 2007 10,5%, 

2013 14,8%, dan 2018 21,8%. Jumlah 

tersebut diambil dari hasil survei pada 300 

ribu sampel rumah tangga di seluruh 

Indonesia yang dilakukan dalam Riskesdas 

(Riskesdas 2018). 

Masalah obesitas pada remaja dapat 

meningkatkan kejadian diabetes melitus, 

selain itu berisiko untuk menjadi obesitas 

pada saat dewasa dan berpotensi 

mengakibatkan gangguan metabolisme 

glukosa dan penyakit jantung, 

penyumbatan pembuluh darah, gangguan 

fungsi pernafasan. 

Pada masa remaja, pertumbuhan fisik 

berlangsung dengan cepat, sehingga dapat 

dipahami jika perubahan-perubahan 

tersebut menjadi perhatian utama para 

remaja. Perubahan fisik yang terjadi tentu 

saja mempengaruhi penampilan fisik, 

seperti pertambahan berat badan, tinggi 



badan, dan lain-lain. Pada remaja 

perubahan terhadap fisiknya akan 

berpengaruh juga terhadap perkembangan 

psikologisnya. Remaja obesitas memiliki 

kecenderungan untuk mengalami 

kepercayaan diri yang rendah dan rasa 

putus asa serta akan membawa pengaruh 

terhadap rasa percaya diri dan sering 

menjadi bahan gurauan teman-teman 

sebayanya dan menjadi korban dari 

berbagai bentuk penyerangan teman 

sebaya seperti intimidasi (Marita, dkk 

2014).  

Bullying adalah bentuk agresivitas yang 

dilakukan oleh satu individu maupum 

secara berkelompok lain dengan tujuan 

mendominasi (dominate), menyakiti (hurt), 

atau mengasingkan pihak lain (exclude 

another) (Praningtyas, 2010).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti melakukan wawancara di 

Jl. Pahlawan. Studi pendahuluan dilakukan 

didua RT yaitu, RT. 28 dan RT. 29. Dari dua 

RT tersebut ditemukan remaja yang 

memiliki berat badan sebanyak 3 orang 

usia 13-15 tahun. Hasil wawancara 

didapatkan ke 3 remaja tersebut 

mengatakan sering diejek dengan nama 

panggilan gendut 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling 

yang berjumlah 3 remaja yang memiliki 

pengalaman bullying akibat berat badan 

berlebih. Pengambilan data di lakukan 

dengan menggunakan trknik wawancara 

secara mendalam (indept interview). 

Peneliti menggunakan pendoman 

wawancara semi struktur dan alat perekam 

suara. Data yang diperoleh kemudian di 

kumpulkan dan dilakukan proses 

pengolahan data menggunakan tekni 

collaizi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pada hasil penelitian, didapatkan tiga 

tema yang diperoleh dari beberapa 

kategori yang di temukan pada proses 

koding. Tema yang diperoleh 

menggambarkan pengalaman remaja 

bullying akibat berat badan berlebih. Tema 

yang diperoleh melalui analisis pada unit 

analisis diantaranya yaitu (1) jenis/bentuk 

bullying yang dilakukan oleh teman 

sebaya, (2) dampak akibat perilaku 

bullying, (3) peran lingkungan sekolah. 

 

PEMBAHASAN 

1. Jenis/bentuk Bullying Yang Dilakukan 

Oleh Teman Sebaya 

Bullying sebagai perilaku agresif yang 

dilakukan berulang-ulang oleh seseorang 

atau sekelompok siswa yang memiliki 

kekuasaan terhadap siswa-siswa lain. 

Bullying juga didefinisikan sebagai 

kekerasan fisik dan psikologis jangka 

panjang yang dilakukan seseorang atau 



kelompok, terhadap seseorang yang tidak 

mampu mempertahankan dirinya dalam 

situasi dimana ada hasrat untuk melukai 

atau menyakiti orang itu atau membuat dia 

tertekan (Krahe, 2005). 

Kegiatan bullying sendiri terjadi hampir 

disetiap aspek kehidupan seperti sekolah, 

rumah, dan juga lingkungan masyarakat. 

Dalam pergaulan terutama dalam 

kaitannya ruang lingkup sekolah, tentunya 

kita pernah menjumpai bentuk-bentuk 

perilaku bullying yang sering terjadi 

dilingkungan sekolah cukup banyak, 

seperti halnya tindakan fisik dan verbal. 

Hasil wawancara pada saat dilakukan 

penelitian, ke tiga partisipan 

menyampaiakan perilaku bullying biasanya 

terjadi di lingkungan sekolah dan memiliki 

geng atau sekelompok teman untuk 

melakukan perilaku bullying. Ke tiga 

partisipan menyampaikan bahwa sering di 

ejek, seperti mengejek memiliki kondisi 

tubuh yang besar, mengejek penampilan 

fisik yang tidak sesuai dengan gambaran 

ideal dan mengejek penampilan pakaian 

yang dipakai. Hasil wawancara ke tiga 

partisipan menyampaikan bahwa pernah 

mengalami tindakan seperti dicubit, 

ditendang dan disandung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

pendapat Sejiwa (2008) ada beberapa 

jenis/bentuk bullying. Bullying fisik, bullying 

verbal. Bentuk bullying fisik yaitu, 

memukul, mencubit, mendorong, menarik, 

menampar. Bentuk bullying verbal yaitu, 

memaki, menghina, meneriaki, menuduh, 

menyoraki, menggosip, memfitnah. Peneliti 

menyimpulkan bahwa bentuk bullying yang 

dialami ketiga partisipan merupakan 

bentuk bullying verbal dan bullying fisik. 

 

2. Dampak Akibat Perilaku Bullying 

Dampak yang ditimbulkan bullying yang 

terjadi di lingkungan sekolah ialah merasa 

takut lalu menarik diri dari teman-teman 

dikelasnya, menjadi pasif dan merasa 

kurang fokus mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. Bila bullying terus berlanjut 

dalam waktu yang lama, maka akan 

mempengaruhi pribadi siswa, merasa 

dikucilkan, munculnya perilaku menarik diri 

dari lingkungan sekolah dan merasa tidak 

nyaman. Dampak remaja dengan 

kelebihan berat badan adalah timbulnya 

rasa malu dan kurangnya rasa percaya diri. 

(Widyatun, 2009). 

Dampak yang di alami ke tiga partisipan 

ini adalah perasaan kesal dan sedih ketika 

dirinya sering di bully didalam kelas. 

Partisipan 1 menyampaiakan perasaan nya 

marah dan sedih, terkadang partisipan 

berperilaku pasif dengan memilih untuk 

mendiamkanya saja mengambaiakan ejek-

ejekan. partisipan 2 menyampaikan karena 

perilaku bully ini partisipan sampai 

menangis dan kecewa dengan teman-

teman yang melakukan tindakan bullying 

terhadap partisipan. Partisipan 3 

menyampaikan karena perilaku bully ini 



partisipan merasa kesal dan sakit hati 

karena tindakan bullying yang dilakukan. 

Hasil wawancara ke tiga partisan 

menyampaikan karena ejekan teman di 

kelas membuat partisipan tidak nyaman 

dan kurangnya konsentrasi dalam proses 

pembelajaran didalam kelas. Partisipan 1 

menyampaikan karena sering di ejek 

didalam kelas membuat nya pusing dan 

kesal karena hal ini partisipan meluapkan 

emosi dengan memukul meja. Dampak 

perilaku bullying yang lain bagi partisipan 

adalah kurang nya kerja sama saat 

berkelompok dengan teman yang sering 

mengejek partisipan. Partisipan 1 dan 

partisipan 2 menyampaiakan bahwa teman 

yang sekelompok dengan dirinya tidak mau 

mengerjakan tugas dan menyuruh 

partisipan untuk mengerjakan tugas 

tersebut, sedangkan partisipan 2 

menyampaikan bahwa teman nya tidak 

mau sekelompok dengan partisipan. 

Karena Dampak perilaku bulliyng ini 

partisipan 1 dan partisipan 3 malas untuk 

turun kesekolah karena sering di ejek 

didalam kelas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Novrian (2017) menunjukkan 

bahwa dampak yang ditimbulkan dari 

bullying bagi korbannya ialah korban akan 

selalu takut dan cemas sehingga 

menmpengaruhi konsentrasi belajar 

disekolah bhkan dalam waktu panjang hail 

ini dapat mempengaruhi kepercayaan diri 

sehingga menuntunnya mereka untuk 

menghindari sekolah dan memunculkan 

perilaku menarik diri dari lingkungan 

pergaulan. Selain itu, korban yang dibully 

hanya berperilaku pasif dengan memilih 

untuk mendiamkannya saja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

pendapat Sejiwa (2008) bahwa dampak 

bullying bisa berakibat sulitnya konsentrasi, 

ekspersi lesu, tidak bersemangat, menjadi 

pendiam, menyendiri, tidak percaya diri 

dan mudah cemas. 

 

3. Peran Lingkungan Sekolah 

Dukungan sosial dapat berasal dari 

keluarga, teman, maupun lingkungan 

sekitar, namun di masa remaja, rekan 

sebaya berperan penting karena remaja 

lebih banyak menghabiskan waktu dengan 

teman-temannya dibandingkan dengan 

keluarga nya (Santrock, 2012). Dukungan 

sosial yang diterima dapat dilihat dari 

bentuk dukungan seperti dukungan 

emosional, dukungan instrumental, 

dukungan informatif dan dukungan 

persahabatan. 

Hasil wawancara ke tiga partisipan 

menyampaiakan adanya dukungan dari 

teman-teman saat partisipan mendapatkan 

perilaku bullying. Partisipan 

menyampaiakan ada teman yang 

membantu saat partisipan di bully, teman 

partisipan membantu dengan cara 

mendengarkan cerita partisipan, curhat 

dengan teman-teman terdekatnya dan 



adanya dukungan seperti memberikan 

semangat kepada partisipan. 

Pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting, karena guru yang berperan 

sebagai pendidikan tidak hanya 

bertanggung jawab pada nilai akademis 

siswa, tetapi juga memiliki tanggung jawab 

dalam membentuk tingkah laku dan 

karakter siswa. guru memiliki peranan 

sebagai pembimbing siswa (Mudri, 2010). 

Hasil wawancara ke tiga partisipan 

menyampaikan adanya peran dari pihak 

sekolah dalam penanganan bullying di 

sekolah. Partisipan 1 menyampaiakan wali 

kelas memberikan hukuman kepada teman 

yang sering melakukan tindakan bullying. 

Partisipan 2 menyampaikan sudah sering 

melaporkan tindakan bullying ke wali kelas 

dan peran wali kelas dalam menangani 

perilaku bullying ini adalah dengan cara 

mengumpulkan teman-teman partisipan 

yang sering melakukan tindakan bullying. 

Partisipan 3 menyampaiakan sudah sering 

melaporkan tindakan bullying ini kepada 

guru dan peran guru dalam menangani 

perilaku bullying ini adalah pertama guru 

tersebut memberikan teguran agar tidak 

mengulangi perbuataan nya tetapi teguran 

tersebut tidak membuat jera akhirnya guru 

memberikan hukuman kepada teman 

partisipan yang sering melakukan tindakan 

bullying. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Nurussama (2019) menunjukkan 

bahwa guru kelas memiliki peran yang 

cukup besar dalam menangani perilaku 

bullying. Dari hasil penelitian juga bahwa 

peran guru sebagai sumber belajar, 

sebagai mediator dan fasilitator, guru 

memberikan peran yaitu, menumbuhkan 

hubungan positif diantara pelaku dan 

korban agar membina hubungan yang 

positif dengan korban baik dalam 

berinterkasi dan berkomunikasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

pendapat Grant (2000) menjelaskan bahwa 

dukungan sosial adalah perilaku yang 

didapatkan dari orang lain berupa 

kenyamanan fisik maupun psikologis yang 

didapat melalui interaksi individu dengan 

orang lain sehingga individu merasa 

dicintai, dihargai, diperhatikan, dan 

mendapatkan pengakuan dilingkungan 

sosialnya. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mendapat tiga tema yaitu 

tema pertama jenis/bentuk bullying yang 

dilakukan oleh teman sebaya, tema kedua 

dampak akibat perilaku bullying dan tema 

ke tiga peran lingkungan sekolah. 

Partisipan mengalami dua bentuk/jenis 

bullying yaitu bullying verbal dan bullying 

fisik. Bullying verbal yang dialami partisipan 

adalah mengejek-ejek postur tubuh 

partisipan sedangkan bullying fisik yang 

dialami partisipan adalah dicubit dan 

ditendang. Karena tindakan bullying ini 

terdapat dampak yang dialami oleh 

partisipan, dampak yang dialami partisipan 



adalah perasaan kesal dan sedih ketika 

dirinya sering di bully didalam kelas, 

membuat partisipan tidak nyaman dan 

kurangnya konsentrasi dalam proses 

pembelajaran didalam kelas dan partisipan 

malas untuk turun sekolah. Peran 

lingkungan sekolah dimana adanya 

dukungan dari teman partisipan dengan 

cara mendengarkan cerita partisipan dan 

memberikan semangat kepada partisipan. 

Pihak sekolah dalam menangani bullying 

adalah dengan cara wali kelas memberikan 

teguran agar tidak mengulangi perbuatan 

tersebut jika teguran tersebut tidak 

membuat jera maka wali kelas memberikan 

hukuman kepada pelau bullying. 
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